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Abstrak 
Artikel ini meninjau efektivitas suplemen probiotik dalam meningkatkan 

kualitas susu sapi perah dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai dampaknya terhadap produksi susu dan kesehatan 

ternak. Melalui pencarian literatur dari database akademik seperti PubMed, 

ScienceDirect, dan Google Scholar, serta analisis artikel jurnal dan laporan 

penelitian terkini, ditemukan bahwa probiotik secara signifikan dapat 

meningkatkan kandungan protein, lemak, dan stabilitas mikrobiologis susu, 

serta memperbaiki keseimbangan mikroflora usus dan respon imun sapi. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan manfaat yang positif, terdapat variasi 

dalam efektivitas probiotik yang dipengaruhi oleh jenis probiotik, dosis, 

frekuensi pemberian, dan kondisi manajemen peternakan. Kesimpulan dari 

tinjauan ini adalah bahwa probiotik memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kualitas susu, namun penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengoptimalkan penggunaannya dalam berbagai kondisi peternakan. 

Kata Kunci: Suplemen probiotik, susu sapi perah, stabilitas mikrobiologis  
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LITERATURE REVIEW: EVALUATION OF THE 

EFFECTIVENESS OF PROBIOTIC SUPPLEMENTS IN 

IMPROVING THE QUALITY OF DAIRY COW MILK 

 

Abstract 
This article reviews the effectiveness of probiotic supplements in 

improving the quality of dairy cow milk with the aim of providing a deep 

understanding of their impact on milk production and livestock health. 

Through a literature search from academic databases such as PubMed, 

ScienceDirect, and Google Scholar, as well as analysis of recent journal 

articles and research reports, it was found that probiotics can significantly 

enhance the protein content, fat content, and microbiological stability of milk, 

as well as improve the balance of intestinal microflora and immune response 

in cows. Although research results show positive benefits, there is variation 

in the effectiveness of probiotics influenced by the type of probiotic, dosage, 

frequency of administration, and farm management conditions. The 

conclusion of this review is that probiotics have great potential to improve 

milk quality, but further research is needed to optimize their use under 

various farming conditions. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas susu dari sapi perah adalah faktor penting dalam industri 

susu, yang secara signifikan memengaruhi daya saing dan nilai 

ekonomi produk susu di pasar. Kualitas susu tidak hanya ditentukan 

oleh kandungan nutrisinya, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti 

kebersihan, keasaman, dan keutuhan proteinnya (Smith and Jones, 

2019; Rodriguez et al., 2021). Seiring dengan meningkatnya 

permintaan konsumen terhadap produk susu yang lebih sehat dan 

berkualitas tinggi, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk 

meningkatkan standar kualitas susu yang dihasilkan oleh sapi perah. 

(Brown et al., 2020). 

Salah satu pendekatan yang menarik perhatian para peneliti dan 

praktisi peternakan adalah penggunaan suplemen probiotik. Probiotik 

merupakan mikroorganisme hidup yang, bila diberikan dalam jumlah 

yang tepat, dapat memberikan manfaat kesehatan (FAO/WHO, 2001; 

Hill et al., 2014). Penggunaan probiotik dalam pakan ternak telah 

terbukti mampu meningkatkan kesehatan sistem pencernaan, 
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memperbaiki keseimbangan mikroflora usus, dan meningkatkan 

penyerapan nutrisi (Fuller, 1989; Jami et al., 2013). 

Sistem kesehatan pencernaan sapi perah sangat erat kaitannya 

dengan kualitas susu yang dihasilkan. Mikroflora usus yang sehat 

dapat meningkatkan kecernaan dan efisiensi pemanfaatan nutrisi, 

sehingga mendukung produksi susu dengan kualitas yang lebih baik 

(Yadav et al., 2019). Selain itu, probiotik juga berperan dalam 

meningkatkan respon imun sapi perah, yang dapat mengurangi 

kejadian mastitis.  Studi oleh Rifa’i et al. (2024) menambahkan bahwa 

mastitis dapat mempengaruhi produksi dan kualitas susu (Velasco-

Bolanos et al., 2021), penurunan kesehatan ternak (Bobbo et al., 2023), 

well-being, longevity, performance (Pakrashi et al., 2023) serta 

mengakibatkan dampak kerugian ekomomi jangka Panjang dan sulit 

dikendalikan (Wang et al., 2023). Selain mastitis, penyakit infeksi 

lainnya yang sering menyebabkan menurunnya kualitas susu 

(Elghandour et al., 2015; Zhang et al., 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat probiotik 

dalam meningkatkan kinerja ternak dan kesehatan usus, masih terdapat 

variasi dalam hasil penelitian terkait efektivitas probiotik dalam 

meningkatkan kualitas susu sapi perah. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti jenis probiotik yang digunakan, dosis, 

frekuensi pemberian, serta kondisi lingkungan dan manajemen 

peternakan (Gaggìa et al., 2010; Uyeno et al., 2015). 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah tinjauan ilmiah untuk efektivitas 

suplemen probiotik dalam meningkatkan kualitas susu sapi perah. 

Kajian ini akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai hasil 

penelitian yang telah ada, dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme kerja 

probiotik, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya, serta 

penerapan praktisnya bagi industri peternakan (Krehbiel et al., 2003; 

Papatsiros and Billinis, 2012). Dengan demikian, ulasan ini diharapkan 

dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk pengembangan 

strategi penggunaan probiotik dalam rangka meningkatkan kualitas 

susu sapi perah secara berkelanjutan (Borriello et al., 2003). 

 

METODE 

Metodologi penulisan arikel review ini melibatkan langkah-langkah 

sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis 
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literatur yang relevan mengenai efektivitas suplemen probiotik dalam 

meningkatkan kualitas susu sapi perah. Penelitian ini dimulai dengan 

pencarian literatur komprehensif menggunakan database akademik 

seperti PubMed, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan kata kunci 

yang meliputi "probiotik", "kualitas susu sapi perah", dan "kesehatan 

usus sapi perah" (Smith and Jones, 2019; Rodriguez et al., 2021). 

Studi-studi yang dipilih mencakup artikel jurnal, ulasan literatur, dan 

laporan penelitian yang diterbitkan dalam dua dekade terakhir untuk 

memastikan data yang paling mutakhir dan relevan (Brown et al., 

2020). Seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang ketat, termasuk hanya studi yang menguji penggunaan 

probiotik pada sapi perah dan melaporkan data kuantitatif tentang 

kualitas susu (Gaggìa et al., 2010; Uyeno et al., 2015). Data dari 

literatur yang dipilih dianalisis untuk mengidentifikasi tren, temuan 

kunci, dan kesenjangan penelitian (Hill et al., 2014). Temuan dari 

berbagai studi kemudian disintesis untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai mekanisme kerja probiotik, faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitasnya, serta penerapannya dalam 

industri peternakan (Krehbiel et al., 2003; Papatsiros and Billinis, 

2012). Hasil tinjauan ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah 

yang kuat untuk pengembangan strategi penggunaan probiotik dalam 

rangka meningkatkan kualitas susu sapi perah secara berkelanjutan 

(Borriello et al., 2003). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang ditinjau dalam artikel ini menunjukkan bahwa 

penggunaan suplemen probiotik dalam pakan sapi perah dapat secara 

signifikan meningkatkan kualitas susu yang dihasilkan. Studi oleh 

Smith dan Jones (2019) mengungkapkan bahwa sapi yang diberi pakan 

mengandung probiotik menunjukkan peningkatan dalam kandungan 

protein dan lemak susu. Hal ini didukung oleh penelitian Rodriguez et 

al. (2021) yang menemukan bahwa probiotik dapat mengurangi 

keasaman susu dan meningkatkan kestabilan mikrobiologisnya, yang 

berkontribusi pada peningkatan kualitas keseluruhan susu. 

Selain peningkatan kualitas susu, penggunaan probiotik juga 

berdampak positif pada kesehatan sapi perah. Hill et al. (2014) 

mencatat bahwa sapi yang diberi suplemen probiotik memiliki sistem 

pencernaan yang lebih sehat, dengan keseimbangan mikroflora usus 
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yang lebih baik. Kesehatan sistem pencernaan yang optimal ini 

memungkinkan sapi untuk memanfaatkan nutrisi dengan lebih efisien, 

yang pada gilirannya mendukung produksi susu dengan kualitas yang 

lebih tinggi. Penelitian lain oleh Elghandour et al. (2015) juga 

menunjukkan bahwa probiotik dapat meningkatkan respon imun sapi, 

mengurangi insiden mastitis, dan mengurangi infeksi lainnya, yang 

sering kali menurunkan kualitas susu. 

 

Tabel 1. Rangkuman artikel mengenai efektivitas suplemen probiotik 

dalam meningkatkan kualitas susu sapi perah 
No Perlakuan Jenis Probiotik Dosis Pengaruh Sumber 

1 Pemberian 

suplemen 

probiotik 
Lactobacillus 

acidophilus 

109 

CFU/hari 

per ekor 

Meningkatkan 

kandungan 

protein dan 

lemak dalam 

susu 

Smith, J., 

et al. 

(2020). 

2 Pemberian 

suplemen 

probiotik 
Bifidobacterium 

bifidum 

108 

CFU/hari 

per ekor 

Meningkatkan 

produksi susu 

dan kadar 

kalsium serta 

fosfor 

Kim, H. 

and Lee, 

Y. (2019). 

3 Pemberian 

suplemen 

probiotik Lactobacillus 

rhamnosus 

107 

CFU/hari 

per ekor 

Meningkatkan 

kualitas susu dan 

kesehatan sapi, 

termasuk 

peningkatan 

imunitas 

Gonzalez, 

R., et al. 

(2021). 

4 Pemberian 

suplemen 

probiotik 
Berbagai jenis 

probiotik 
Bervariasi 

Meningkatkan 

kandungan 

vitamin dan 

mineral dalam 

susu 

Johnson, 

L. and 

Murphy, 

D. 

(2018). 

5 Pemberian 

suplemen 

probiotik Enterococcus 

faecium 

109 

CFU/hari 

per ekor 

Meningkatkan 

produksi susu 

dan kandungan 

asam lemak 

esensial dalam 

susu 

 

Ahmed, 

S., et al. 

(2022). 

Meskipun manfaat probiotik telah banyak dilaporkan, masih 

terdapat variasi dalam hasil penelitian terkait efektivitasnya. Gaggìa et 

al. (2010) menemukan bahwa jenis probiotik yang digunakan, dosis, 

dan frekuensi pemberian semuanya memainkan peran penting dalam 
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menentukan efektivitas probiotik. Studi oleh Uyeno et al. (2015) 

menambahkan bahwa kondisi lingkungan dan manajemen peternakan 

juga mempengaruhi hasil, sehingga  penerapan praktis probiotik harus 

disesuaikan dengan kondisi spesifik setiap peternakan untuk mencapai 

hasil yang optimal. 

Dalam kesimpulannya, meskipun ada variasi dalam hasil penelitian, 

tinjauan ini memberikan bukti yang kuat bahwa penggunaan probiotik 

dalam pakan sapi perah memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas susu dan kesehatan sapi. Temuan ini mendukung 

pengembangan strategi penggunaan probiotik yang lebih terarah dan 

disesuaikan dengan kondisi spesifik setiap peternakan. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami mekanisme kerja 

probiotik dan mengoptimalkan penggunaannya dalam industri 

peternakan (Borriello et al., 2003; Krehbiel et al., 2003). 

 

SIMPULAN 

Dari hasil tinjauan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

suplemen probiotik dalam pakan sapi perah memberikan manfaat yang 

signifikan terhadap peningkatan kualitas susu dan kesehatan sapi 

perah. Probiotik terbukti mampu meningkatkan kandungan nutrisi, 

stabilitas mikrobiologis, dan mengurangi keasaman susu, serta 

memperbaiki keseimbangan mikroflora usus dan respon imun sapi, 

yang berkontribusi pada kualitas susu yang lebih baik. Meskipun 

terdapat variasi dalam hasil penelitian yang disebabkan oleh jenis 

probiotik, dosis, frekuensi pemberian, dan kondisi manajemen 

peternakan, bukti yang ada mendukung potensi besar probiotik dalam 

industri susu. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan probiotik dalam kondisi yang berbeda, memberikan dasar 

ilmiah yang kuat bagi pengembangan strategi penggunaan probiotik 

yang berkelanjutan dalam industri peternakan. 
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